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ABSTRAK
Pada penerapan pengolahan data elektronik pada suatu lembaga dan dapat
mewujudkan kelancaran dan fungsi operasional yang terjadi setiap hari atau akhir tahun
bisa terselesaikan dengan baik dan mampuh memberikan informasi yang bermanfaat
dalam bentuk laporan juga dalam mengenai produktifitas kerja para staf.
Komputerisasi sistem informasi yang objeknya pegawai yang berada di lembaga
tersebut dirasakan banyak manfaatnya. Sistem informasi ini akhirnya dapat memberikan
potensi kerja sebaik mungkin, juga dapat menyimpan data dan informasi pegawai dengan
aman tanpa ada orang yang bisa masuk ke sistem ini terkecuali orang dalam. Dengan
demikian sistem ini memberikan suatu keamanan dan kemudahan dalam menyimpan
data dan informasi.
Melihat akan diperlukannya informasi mengenai proses pendataan dalam sebuah
perusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan merancang sistem
informasi suatu proses atau layanan.
Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengolahan Data
I. PENDAHULUAN
Seiring perkembangan zaman dan
pesatnya kemajuan teknologi dewasa ini
semakin luas penerapannya dalam segi
kehidupan agar sesuai dengan kebutuhan
dan tidak ketinggalan zaman. Penyesuaian
tersebut secara langsung mengubah
tatanan dalam sistem makro maupun
mikro. Banyak instansi pemerintah atau
dinas dinas yang ada di pemerintah yang
mulai menerapkan teknologi tersebut baik
dalam proses informasi maupun dalam
pembuatan aplikasi terkomputerisasi yang
sangat menunjang kinerja yang
efektifdalam hal cepatnya arus informasi.
Demikian hal nya dalam sistem
informasi pengolahan data akseptor
Keluarga Berencana (KB) senantiasa harus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
yang terjadi baik ditingkat lokal nasional
maupun global.
Hal yang menjadi persoalan penting
dalam hal ini adalah penyimpanan data
yang bersifat manual. Sistem manual
tersebut berakibat terhadap sulitnya
pengolahan dan pencarian data yang
berhubungan dengan akseptor KB ketika
data itu diperlukan.
Saya selaku penulis memiliki analisa
kritis terhadap persoalan tersebut yang
perlu ditindak lanjuti dan perlu dicari
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solusinya, nantinya pengolahan data
tersebut yang tadinya dari tiap-tiap
kecamatan melaporkan data akseptor KB
melalui media kertas ke dinas tersebut
maka nantinya akan berubah menjadi tiap-
tiap kecamatan memiliki hak akses untuk
masuk ke sistem dan langsung memasukan
data-datanya tanpa perlu mengirimkan
data tersebut langsung ke dinas melalui
media kertas.
II. LANDASAN TEORI
2.1 Teori Dasar
2.1.1 Pengertian Pengolahan Data
Menurut Ladjamudin (2013:9),
Pengolahan data adalah masa atau waktu
yang digunakan untuk mendeskripsikan
perubahan bentuk data menjadi formasi
yang memiliki kegunaan.
Menurut Sutarman (2012:4),
Pengolahan data adalah proses
perhitungan atau transformasi data input
menjadi informasi yang mudah dimengerti
ataupun sesuai dengan yang diinginkan.
Dari pengertian diatas penulis
menyimpulkan Pengolahan Data adalah
data yang diolah menjadi bentuk yang
lebih berarti yang berupa informasi.
2.1.2 Pengertian Akseptor Program KB
Akseptor yaitu pasangan usia subur
(PUS) yang salah seorang dari padanya
menggunakan salah satu cara atau alat
kontrasepsi untuk tujuan pencegahaan
kehamilan baik melalui program maupun
non program (Hartanto, 2004). Akseptor
adalah peserta KB, pasangan usia subur
(PUS) yang menggunakan salah satu alat
atau obat kontrasepsi (BKKBN, 2010).
Sedangkan menurut Manuaba, dkk (2009)
akseptor adalah proses yang disadari oleh
pasangan untuk memutuskan jumlah dan
jarak anak serta waktu kelahiran.
Jadi dapat ditarik kesimpulan,
menurut peneliti akseptor adalah peserta
KB, pasangan usia subur yang salah satu
diantarannya mengunakan salah satu cara
atau alat kontrasepsi untuk tujuan
pencegahan kehamilan, memutuskan
jumlah dan jarak anak serta
waktukelahiran.
2.1.3 Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi adalah kombinasi
antara prosedur kerja, informasi, orang,
dan teknologi informasi yang
diorganisasikan untuk mencapai satu
tujuan dalam sebuah organisasi (Alter dan
Effendy, 1990 : 11).
Sedangkan menurutpenulis lain,
sisteminformasi adalah suatu sistem
didalam
suatuorganisasiyangmempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial
dan kegiatan strategis dari suatu organisasi
dan menyediakanpihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.
2.2 Pengertian Keluarga Berencana
Keluarga berencana adalah usaha
untuk mengukur jumlah dan jarak anak
yang diinginkan. Agar dapat mencapai hal
tersebut, maka dibuatlah beberapa cara
atau alternative untuk mencegah ataupun
menunda kehamilan. Cara-cara tersebut
termasuk kontrasepsi atau pencegahan
kehamilan dan perencanaan keluarga.
2.2.1 Beberapa Definisi Tentang KB
1. Upaya peningkatan kepedulian
masyarakat dalam mewujudkan
keluarga kecil yang bahagia
sejahtera (Undang-Undang
No.10/1992).
2. Keluarga berencana ( Family
planning / planned parenthood)
3. Menurut WHO (Expert Committe,
1970). Tindakan yang membantu
individu/pasutri untuk
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mendapatkan objektif-objektif
tertentu, menghindari kelahiran
yang tidak diinginkan,
mendapatkan kelahiran yang
diinginkan, mengatur interval di
antara kehamilan, dan
menentukan jumlah anak dalam
keluarga.
2.2.2 Tujuan Program KB
Tujuan Umumnya adalah
membentuk keluarga kecil sesuai dengan
kekuatan social ekonomi suatu keluarga,
dengan cara pengaturan kelahiran anak
agar diperoleh suatu keluarga bahagia dan
sejahtera yang dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya.
2.2.3 Sasaran Program KB
Sasaran Program KB tertuang dalam
RPJMN 2004-2009 sebagai berikut.
1. Menurunnya rata-rata laju
pertumbuhan penduduk menjadi
1,4% pertahun.
2. Menurunya angka kelahiran total
(TFR) menjadi sekitar 2,2 per
perempuan.
3. Menurunya PUS yang tidak ingin
punya anak lagi dan ingin
menjarangkan kelahiran
4. Meningkatnya peserta KB laki-laki
menjadi 4,5 %
5. Meningkatnya penggunaan
metode kontrasepsi yang rasional,
efektif, dan efisien .
6. Meningkatnya rata-rata usia
perkawinan pertama perempuan
menjadi 21 tahun.
7. Meningkatnya partisipasi
keluarga dalam pembinaan
tumbuh kembang anak.
8. Meningkatnya jumlah keluarga
prasejahtera dan keluarga
sejahtera 1 yang aktif dalam
usaha ekonomi produktif.
9. Meningkatnya jumlah institusi
masyarakat dalam
penyelenggaraan pelayanan KB
nasional.
2.2.4 Pelayanan Kontrasepsi
Metode Sederhana Dengan Alat
1. Kondom (KOND)
A. Mekanisme Kerja
Menghalangi masuknya
sperma ke dalam vagina,
sehingga pembuahan dapat
dicegah.
B. Daya Guna Keuntungan
Secara teoritis kegagalan
kondom hanya terjadi jika
kondom sobek karena kurang
hati-hati, pelumas kurang,
atau karena tekanan pada
waktu ejakulasi.
2. Suntik / injeksi
A. Mekanisme Kerja
Mencegah ovulasi,
mengentalkan lender serviks
sehingga menurunkan
kemampuan penetrasi sperma.
B. Keuntungan
Salah satu keuntungan suntik
Sangat efektif, pencegahan
kehamilan jangka panjang,
tidak berpengaruh pada
hubungan suami istri.
3. Implan (IMP)
A. Mekanisme Kerja
Lender serviks menjadi kental,
mengganggu proses
pembentukan endometrium
sehingga sulit terjadi
implantasi, mengurangi
transportasi sperma dan
menekan ovulasi.
B. Keuntungan
Salah satu keuntungannnya
yaitu Daya guna tinggi,
perlindungan jangka panjang
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(sampai lima tahun),
mengurangi nyeri haid,
mengurangi/ memperbaiki
anemia.
4. Intra Uterine Devices (IUD)
A. Mekanisme Kerja
Sampai sekarang belum ada
orang yang yakin bagaimana
mekanisme kerja IUD dalam
mencegah kehamilan, ada
yang berpendapat bahwa IUD
sebagai benda asing yang
menimbulkan reaksi radang
setempat, dengan sebutan
leukosit ysng dspst
melarutkan blastosis atau
sperma.
B. Keuntungan
Salah satu Efektifitasnya tinggi
0,6-0,8 kehamilan per
perempuan yang
menggunakan IUD (1
kegagalan dalam 125-170
kehamilan), akan segera
efektif begitu terpasang
dirahim.
5. Metode Operasi Wanita (MOW)
Tubektomi pada wanita adalah
setiap tindakan yang dilakukan
pada kedua saluran telur wanita
yang mengakibatkan orang yang
bersangkutan tidak akan
mendapat keturunan lagi.
Kontrasepsi ini hanya digunakan
untuk jangka panjang, walaupun
dapat dipulihkan kembali seperti
semula.
6. Metode Operasi Pria (MOP)
Vasektomi dapat dilakukan
difasilitas kesehatan umum yang
mempunyai ruang tindakan untuk
bedah minor. Ruang yang dipilih
sebaiknya tidak dibagian yang
sibuk atau banyak orang.
7. PIL
Pil merupakan alat kontrasepsi
yang sampai saat ini dianggap
paling efektif, selain mencegah
terajadinya ovulasi, pil juga
mempunyai efek lain terhadap
traktus genetalis, seperti
menimbulkan perubahan-
perubahan pada lender serviks,
sehingga menjadi kurang banyak
dan kental, yang mengakibatkan
sperma tidak dapat memasuki
kavum uteri.
2.3 Pengertian Data dan Informasi
Informasi dapat didefinisikan
sebagai hasil dari pengolahan data dalam
suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi penerimanya yang
menggambarkan kejadian-kejadian (event)
yang nyata (fact) yang digunakan untuk
pengambilan keputusan.
Data adalah keterangan tertulis
mengenai sesuatu fakta (kenyataan) yang
masih berdiri sendiri-sendiri, belum
mempunyai pengertian sebagai kelompok,
belum terkoordinasi satu sama lain, dan
belum diolah sesuai keperluan tertentu.
Informasi adalah data yang sudah diolah
dengan cara tertentu menjadi bentuk yang
sesuai dengan keperluan pengguna
informasi bersangkutan.
Data merupakan kumpulan segala
sesuatu yang dapat diterima dan dapat
diolah oleh komputer.
Sebagaimana kita ketahui, ledakan
informasi merupakan problem nyata pada
era komputerisasi yang berkembang cepat
ini. Keperluan akan informasi sudah
dikenal benar dan bukan jumlah informasi
yang penting tetapi nilainya.
Nilai informasi ditentukan oleh lima
karakteristik, yaitu:
1. Ketelitian (accuracy)
Ketelitian atau akurasi dapat
didefinisikan sebagai perbandingan
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dari informasi yang benar dengan
jumlah seluruh informasi yang
dihasilkan pada suatu proses
pengolahan data tertentu.
2. Ketepatan Waktu (timeliness)
Ketepatan waktu merupakan
karakteristik informasi lainnya yang
penting. Bukan hanya bernilai baru
atau lama, tetapi tepat waktu atau
setidaknya saat informasi
diperlukan. Kendatipun
informasinya akurat tetapi kalau
diterimanya atau diketahuinya
terlambat tentu saja sudah tidak
berguna. Akurasi saja tidaklah
informasinya akurat tetapi kalau
diterima atau diketahuinya tentu
saja sudah tidak berguna. Akuerasi
saja tidaklah cukup. Seperti halnya
pada faktor ketelitian, ketetapan
waktu dari suatu informasi pun
ssangat tergantung kepada
keperluan akan informasi
bersangkutan.
3. Kelengkapan (complete)
Informasi yang dihasilkan atau
diperlukan harus memiliki
kelengkapan yang baik, karena bila
informasi yang dihasilkan
sebagian-sebagian tentunya akan
mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan atau
menentukan tindakan secara
keseluruhan, sehingga akan
berpengaruh terhadap
kemampuannya untuk mengontrol
atau memecahkan suatu masalah
dengan baik.
4. Keringkasan (conciseness)
Karena sering menghadapi
masalah kurang lengkapan
informasi, maka sering terjadi
dalam penyediaan suatu informasi
diupayakan secara berkelebihan.
Informasinya terlalu rinci sehingga
dalam pengambilan keputusan
berdasarkan informasi tersebut
menjadi bingung, karena itu
informasi yang bernilai adalah
informasi yang ringkas dan
langsung dan langsung mengenai
sisitem yang diperlukan (to the
point).
5. Kesesuaian (relevancy)
Informasi hendaknya sesuai
(relevan) dengan tujuan yang akan
dicapai.
2.4 Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi
Dalam membuat suatu sistem yang
akan digunakan oleh suatu perusahaan,
perlu disusunnya suatu perancangan dari
sistem yang akan dibuat. Rancangan
tersebut bertujuan untuk memberikan
gambaran secara umum mengenai sistem
yang akan berjalan.
Menurut Satzinger, Jackson, dan
Burd (2012:5), perancangan sistem adalah
sekumpulan aktivitas yang
menggambarkan secara rinci bagaimana
sistem akan berjalan. Hal itu bertujuan
untuk menghasilkan produk perangkat
lunak yang sesuai dengan kebutuhan User.
Adapun tahapan yang dilakukan di dalam
analisis sistem diantaranya:
1. Identify, yaitu mengidentifikasi
masalah
2. Understand, yaitu memahami kerja
dari sistem yang ada
3. Analizy, yaitu membuat laporan hasil
analisis
4. Report, yaitu membuat laporan hasil
analisis
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III. ANALISIS SISTEM
3.1 FlowMap
3.1.1 Flowmap SistemManual Pendataan Akseptor KB dan Unmeetned
Gambar 3.1
Flowmap SistemManual Pendataan Akseptor KB dan Unmeetned
IV. PERANCANGAN SISTEM
4.1 Kebutuhan Sistem Yang akan
dirancang
Rancangan program yang akan dibuat
oleh penulis antara lain:
1. Pengolahan Data Pencatatan
Akseptor KB
Pencatatan data tersebut diatas
adalah proses penginputan data Akseptor
KB yang biasanya dilakukan secara manual
oleh admin di dinas tersebut nantinya
dilakukan dengan cara admin dari masing-
masing kecamatan melakukan
penginputan datanya langsung lewat
sistem yang akan dibuat ini dan admin di
dinas PPKBP3A tinggal langsung melihat
hasil inputan dari masing-masing
kecamatan.
2. Pengolahan Data Pencatatan PUS
(Pasangan Usia Subur) Tidak BerKB
Pencatatan data tersebut diatas
adalah proses penginputan data Akseptor
KB yang biasanya dilakukan secara manual
oleh admin di dinas tersebut nantinya
dilakukan dengan caraadmin dari masing-
masing kecamatan melakukan
penginputan datanya langsung lewat
sistem yang akan dibuat ini dan admin di
dinas PPKBP3A tinggal langsung melihat
hasil inputan dari masing-masing
kecamatan.
3. Pengolahan Data Penghitungan
Jumlah PUS (Pasangan Usia Subur)
Pengolahan data ini yang tadinya
manual sekarang dirubah menjadi
sistem terkomputerisasi yaitu
setiap admin dari masing-masing
kecamatan melakukan penginputan
data maka nantinya akan bisa
dilihat oleh admin dinas dan
nantinya data itu dibutuhkan untuk
mengetahui jumlah PUS
keseluruhan.
4. Pengolahan Data Penghitungan
Capaian KB (keluarga Berencana)
Pengolahan data ini yang tadinya
manual sekarang dirubah menjadi sistem
terkomputerisasi yaitu setiap admin dari
masing-masing kecamatan
melakukanpenginputan data maka
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nantinya akan bisa dilihat oleh admin dinas
yang nantinya data itu dibutuhkan untuk
mengetahui seberapa persen angka
pencapaiannya baik dari setiap kecamatan
maupun dari setiap kelurahannya.
5. Pencetakan Laporan-laporan
Pencetakan laporan dari hasil
penginputan atau pencatatan data
Akseptor KB yang diusulkan dengan sistem
komputerisasi ini diharapkan dapat lebih
cepat dan dapat mengatasi permasalahan
yang sering timbul. Untuk prosesnya setiap
kecamatan yang menginputkan hanya
menerima laporan tersebut yang
mencangkup wilayahnya dan untuk dinas
PPKBP3A dapat melihat laporannya secara
keseluruhan dari semua kecamatan.
4.2 Data Flow Diagram (DFD)
Diagram Konteks
Diagram konteks diperlukan untuk
mengetahui gambaran dari sistem yang
dibuat. Adapun tingkatan atau level Data
Flow Diagram (DFD) dimulai dari diagram
konteks, yaitu menjelaskan data
menggambarkan mengenai sistem secara
umu yang terdiri dari beberapa external
entity (elemen-elemen di luar sistem) yang
memberikan input ke dalam sistem.
Gambar 4.1
Diagram Konteks
DFD Level 0
Gambar 4.2
DFD Level 0
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4.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
Gambar 4.10
Entity Relationship Diagram (ERD)
V. IMPLEMENTASI SISTEM
5.1 Implementasi Sistem
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware)
1) Processor : Intel(R) Core(TM)
i3-2348M 2.3GHz
2) Harddisk : 500 GB
3) RAM : 4GB
5.1.2 Perangkat Lunak (Software)
1. Microsoft Windows 10 sebagai
system operasi yang digunakan
penulis.
2. Proses pembuatan aplikasi (coding)
menggunakan bahasa PHP dengan
bantuan aplikasi Notepad++.
3. Pembuatan Database menggunakan
MYSQL.
4. XAMPP sebagai alat bantu untuk
pengoneksian antara Apache versi
2.4 dan MYSQL 5.0.
5. Menggunakan Microsoft Office 2016
sebagai alat bantu pengolahan kata
dalam pembuatan laporan Tugas
Akhir.
6. Menggunakan Microsoft Office Visio
2016 sebagai alat bantu dalam
mendesain rancangan-rancangan.
7. Menggunakan Mozilla Firefox dan
Google Chrome untuk pengetesan
aplikasi yang telah dibuat.
5.2 Daftar Tampilan Program yang di
Implementasikan
1. Tampilan Halaman Utama
Gambar 5.1
Tampilan Halaman Utama
2. Tampilan Login
Gambar 5.2
Tampilan Login
3. Tampilan Halaman Data Unmeetned
Gambar 5.3
Tampilan Halaman Data Unmeetned
4. Tampilan Halaman Data Akseptor
Aktif
Gambar 5.4
Tampilan Halaman Data Akseptor Aktif
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5. Tampilan Laporan Data Unmeetned
Gambar 5.11
Tampilan Laporan Data Unmeetned
6. Tampilan Laporan Data Akseptor
Aktif
Gambar 5.12Tampilan Laporan Data
Akseptor Aktif
7. Tampilan Laporan Data Capaian KB
Gambar 5.13
Tampilan Laporan Data Capaian KB
8. Tampilan Laporan Data Ikhtisar PUS
Gambar 5.14
Tampilan Laporan Data Ikhtisar PUS
VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diambil
berdasarkan hasil analisis dan perancangan
dari Sistem Informasi Pengolahan Data
Akseptor KB di DPPKBP3A Kota
Tasikmalaya:
1. Dengan adanya sistem yang
digunakan untuk melakukan
pengolahan data akseptor KB ini
diharapkan dapat memperlancar
pengolahan datanya.
2. Dengan adanya sistem ini, akan
lebih mudah mendapatkan
informasi laporan tentang
seberapa banyak jumlah akseptor
dari tiap-tiap kecamatan.
3. Sistem yang penulis buat yaitu
berbasis WEB yang dapat
mempermudah penginputan data
akseptor KB oleh admin kecamatan
untuk melaporkan data tersebut ke
Dinas tanpa harus mengirimkan ke
kantor Dinas.
4. Sistem ini mampu memberikan
informasi tentang seberapa persen
capaian KB pada tiap-tiap
kecamatan.
5. Sistem ini mampu menghitung
otomatis untuk mengetahui jumlah
PUS (Pasangan Usia Subur) baik
PUS BerKB maupun PUS Tidak
BerKB.
6. Sistem ini mampu menghitung
akseptor KB keseluruhan yang
dilaporkan oleh tiap-tiap
kecamatan tanpa harus
menghitung atau menjumlahkan
secara manual.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil permbahasan
keseluruhan, saran dari penulis untuk
pengembangan sistem ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk kedepannya system ini
diharapkan mampu memberikan
informasi tentang laporan capaian
KB dari tiap-tiap kelurahan.
2. Untuk kedepannya sistem ini akan
memberikan hak akses nya bukan
lagi berdasarkan admin kecamatan
tapi kepada petugas PL KB yang
ditugaskan di tiap-tiap RW, yang
bertujuan untuk mengetahui data
akseptor atau data PUS tidak
BerKB dari tiap-tiap RW.
3. Sistem diharapkan mampu
langsung terkoneksi dengan BKKBN
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untuk memudahkan admin dinas
yang ingin melaporkan data
akseptor KB dan dan Unmeetned.
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